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ABSTRAK

Ernawati (2010): Peran kepala sekolah dalam pengembangan kegiatan
ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01
Bagan Sinembah Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten
Rokan Hilir

Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler Merupakan iabag dari
pengembangan institusi sekolah, berbeda dengarappeag kegiatan intrakurikuler
yang secara jelas disiapkan dalam perangkat kunkulKegiatan ekstrakurikuler
lebih mengandalkan inisiatif sekolah namun dalataganaannya diharapkan untuk
dapat menampung dan mengembangkan kreatifitas sishiagga secara bersama-
sama dengan kegiatan kurikuler dapat meningkatlesil belajar siswa, untuk itu
diharapkan agar kepala sekolah selaku pemimpin tdagejalankan tugas dan
perannya dengan baik.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dikemukdledberapa rumusan
masalah dalam penelitian ini bagaimana peran keggMalah dalam pengembangan
ekskul di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 B&ga@mbah Kecamatan Bagan
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir dan faktor-faktongyanempengaruhi baik dalam
bentuk faktor penghambat maupun pendukung. Peareliini menggunakan
pendekatan diskriftif kualitatif dengan tekhnik hsia data deskriftif persentase.
Yakni metode yang digunakan pada penelitian iniggenakan sistem pengumpulan
data melalui angket dan wawancara. Dengan rumus

P == X 100

Setelah diadakan penelitian maka diperoleh habkivbgeran kepala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir dgd@mgembangan kegiatan
ekstrakurikuler sudah cukup optimal, hal ini dagdihat dari jawaban responden
tersebut atas angket yang penulis berikan padamese kumulatif 68,56%. Angket
tersebut penulis berikan kepada guru dan pengu8IS ®ebanyak 30 orang dengan
15 item pertanyaan.



ABSTRACT

Ernawati (2010): The Roles of Headmaster in Developing Extracurricular
Program at the Junior High School 01 Bagan Sinembah
Bagan Sinembah District Rokan Hilir Regency

The development of extracurricular program is kificchool institution, It i
difference from intracurricuralprogram which is mention in the curricul
obviously. Extracurricular program kind of schoask program. Even thought
interpretation needeid develop students’ creativity. So extracurricutagether wit|
curricular program can improve student’ result. rfEfiere suggested thaeadmast
can ran his duty especially in extracurricular pamg well.

Based on background above, can be found Sommeulation of the proble
as follows : how the role ofieadmaster in improving extracurricular prograr
junior high school of Bagan Sinembah Bagan Sinenfiiatric Rokan Hilir Regenc
And the factors that influence extracurricular peog, development/intpvemen
this research user descriptivqualitative approach by and uses inten
questionnaire data collection technique with stiaaly Formulation:

F

P =-x100

After conducting a research can be found that tie of headmaster pla
maximally in improving extracurricular program atnjor high school of Bage
Sinembah. This result can be seen in despondeng@esanswer based amterview
and questionnaire that given by researcher. Thdtré8.65% (sixty eight point siy
five percent) the questionnaire given to teachersindent was 15 questionnaires.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era moderen ini, pendidikan merupakan kawah papran bagi anak
didik, yang diharapkan mampu menjawab tantangaunbaéian zaman baik dari
segi kognitif, afektif, dan psikomotoriknya, Karer@endidikan merupakan
masalah yang penting dalam kehidupan. Bukan sajgasgpenting, bahkan
masalah pendidikan itu sama sekali tidak dipisahkan kehidupan, baik
kehidupan Keluarga, Bangsa, Negara. Untuk itu sékekbagai lembaga formal
pembelajaran dituntut agar lebih inovatif dan d@ngerhadap persoalan-
persoalan yang ada. Penambahan fasilitas belggmtidaklah cukup, lebih dari
itu semua adalah bagaimana membuat anak didiknkgtacintai belajar sebagai
bagian yang tak terpisahkan dari hidupnya. Makabmerahan kurikulum dan
manajemen pendidikan merupakan sebuah kegiatanhamg dilakukan, begitu
juga kegiatan-kegiatan diluar jam belajar yang kidikan sekolah untuk
menunjang visi pembelajaran menjadi penting.

Dunia pendidikan saat ini merupakan salah satwéag paling disorot
dan sangat menyita perhatian dari berbagai pilakiama pemerintah. Secara
umum, telah banyak peran dan terobosan-terobosany yhlakukan oleh
pemerintah untuk melahirkan berbagai potensi yasmgatd meningkatkan mutu
pendidikan tanah air. Salah satu kebijakan penadriitu ialah lahirnya suatu

kebijakan yang menetapkan bahwa alokasi angganmadigikan adalah sebesar



20% dari total Anggaran Belanja Negar&ebijakan ini sungguh menggugah

berbagai kalangan penyelenggara dan pelaku peandidikelakukan berbagai

upaya strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Dalam Dictionary Of Education, pendidikan merupakan

1.

2.

Proses dimana seseorang mengembangkan kemampkap, dan
bentuk-bentuk tingkah laku lainnya dalam masyrdkatna dia hidup

Proses sosial dimana orang dikontrol (khususnyag ydatang dari
sekolahz, sehingga kemampuan sosial dan kemampdandual yang
optimal:

Selain itu, dalam proses pendidikan juga harusitesnalisasi beberapa

unsur pendidikan yang elementer yang sangat beapemgada hasil pendidikan,

yaitu:

kurikulum, tenaga pendidikan, pendanaan, a®man, penilaian,

pengawasan, dan peran serta masyrakat. Jadi secana pendidikan harus

mampu menghasilkan manusia sebagai makhluk indigdatu sosial yang sehat

dan cerdas, dengan bercirikan:

1.

Kepribadian yang kuat, religius, dan menunjang dgingudaya Iuhur
bangsa.

2. Kesedaran demokrasi dalam kehidupan bermmasyrakat.
3.
4. Kehidupan yang makmur dan sejahtéra.

Kesadaran moral-hukum yang tinggi dan

Oleh karena itu proses pendidikan berfungsi membgeserta didik

dalam pembinaan dirinya, yaitu pembinaan semuanppt&kecakapan, serta

! Dalam Undang-Undang Dasar yang telah di amandeiingatakan bahwa biaya
pendidikan sebesar 20% dari total Anggaran Pendafidlanja NegardJndang-Undang tahun 1945
yang telah diamandemen, Swadaya Iimu, Jakarta, 2005, hal.18

2 Udin Syaifudin Sa’ad dan Abin Syamsudin MakmBerencanaan Pendidikan Suatu
Pendekatan Komprehensif , PT. Remaja Rosda Karya, Bandung, 2007, hal. 6

3 Departemen agamBanduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pandidikan Agama Islam
,Jakarta,2005, hal. 8



krakteristik pribadinya maupun lingkungannya. Pdik@in pada dasarnya bukan
sekedar memberikan pengetahuan atau nilai-nilai at@latin keterampilan.

Pendidikan berfungsi mengembangkan secara potetesiahktual apa yang telah
dimiliki oleh peserta didik, sehingga tujuan dagndidikan itu sendiri dapat
tercapar:

Kurikulum sebagai input pendidikan yang diberlakukeagi peserta didik
harus mampu meng-cover masalah yang berkaitan dekglaidupan peserta
didik itu sendiri baik dalam kaitannya dengan piogi&s sebagai makhluk individu
sosial> Dan juga tidak hanya itu dalam kegiatan penditikaak tidak hanya
terfokus dalam kegiatan belajar mengajar yang seferagan kurikulum yang
sedang berlangsung, akan tetapi seorang anak l@past mengembangkan
dirinya dengan mengikuti kegiatan ekstra kulikiderdasarkan minatnya.

Dengan berjalan otonomi sekolah, maka peran segyanginan Dalam
suatu organisasi akan semakin dominan, sehinggargg@emimpin dituntut
untuk dapat menggerakkan bawahannya agar mau dampumbaekerja keras
dalam mewujudkan tujuan organisasi, salah satumysgah komunikasi yang
efektif dan efesien. kepala sekolah merupakan fakp@nentu utama
pemberdayaan guru dan peningkatan mutu prosesrddnkpopembelajaran dan
juga kepala sekolah harus dapat mengembangkan skegiatan yang ada

disekolah baik dengan memberikan motivasi, melepigkarana dan prasarana,

* Nana Syaodih,andasan Psikologi Proses Pendidikan, Remaja Rosda Karya, Bandung,
2005, hal. 3
® Departemen agamhgc-it, hal. 8



memberikan ide-ide yang kreatif dalam pembinaanatag ekstrakurikuler dan
mengevaluasi sejauh mana perkembangan kegiataalekstuler disekolahnya.

Dengan demikian maka sangat jelaslah bahwa bagiekaeryang
berprofesi sebagai kepala sekolah diharapkan lelimiliki nilai lebih mampu,
lebih terampil, lebih professional dan lebih targdarhadap kegiatan-kegiatan
ekstrakulikuler guna meningkatkan kualitas dan kit@sSiswa. Kenyataan inilah
yang menyebabkan perlunya sosok pemimpin yang a&edaseluruhan
bertanggung jawab dan mampu menjadi pencerah daryetesaikan setiap
masalah yang timbul pada lembaga pendidfkan.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan Sineriladlupaten
Rokan Hilir dulunya masih berstatus swasta biepdida tanggal 17 April 1985,
kemudian pada tanggal 25 Februari 1986 berubabhsstaenjadi SMP Negeri.
Secara umum sekolah ini sama dengan sekolah- &ekalanya. Baik dari
kegiatan intra maupun kegiatan ekstrakulikuler.dBsarkan pengamatan awal
(studi pendahuluan) yang penulis lakukan pada @ng§ Februari 2010 di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan Sineidlapaten Rokan Hilir,
penulis melihat kepala sekolah Menengah PertamaiN&d Bagan Sinembah

Kabupaten Rokan Hilir, dalam mengembangkan kegiatestrakurikuler yang

® E.Mulyasa, M.pdop-cit , hal.100



dipimpinnya belum bisa dikatakan baik. Hal ini daperlihat adanya gejala-

gejala yang penulis temukan seperti:

1.

Setiap pagi hari selasa, rabu dan kamis penuliemekan adanya kegiatan
English club yang kegiatan itu dihadiri dan diawakh guru dari bidang
bahasa inggris.

Setiap satu kali seminggu penulis menemui adangeate muhadoroh yang
dilakukan pada pada jumat pagi yang berisi kegiam berpidato dalam
bahasa arab dan qgiroatul quran.

Setiap hari rabu sore adanya kegiatan seni atduralga yang diantaranya
latihan menari, senam, basket ball dan lain-lain.

Adanya kegiatan pramuka yang aktif, kegiatan irkudi oleh kepala sekolah
dan wakil kepala sekolah juga guru.

Masih adanya siswa yang bermain pada saat pelaksaiegiatan ekskul
dilaksanakan.

Berdasarkan gejala- gejala di atas maka penulisasaetertarik untuk

meneliti lebih mendalam dan menjadikan sebagailRianellmiah dengan Judul:

“Peran Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Kegiatatraéksikuler di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 01 Bagan Sinembah KaluRatean Hilir.



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judugig&n ini, maka
perlu adanya penegasan yang digunakan supayantieaiknbulkan persepsi yang
berbeda, yaitu:

1. Kepala Sekolah adalah seorang tenaga fungsional yamg diberi tugas
lebih untuk memimpin suatu sekolah dimana diselargygn proses belajar
mengajar atau tempat dimana terjadinya ineraksiarantguru yang
memberikan pembelajaran dan murid yang menerimajgrah. Kepala
sekolah memegang peran sebagai kekuatan sentrgl manjadi kekuatan
penggerak kehidupan sekolah.

2. Pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan sdeeatur, sadar,
berencana untuk meningkatkan pengetahuan, sikagketenampilan subjek
didik dengan tindakan pengarahan dan pengawasanudtuk mencapai
tujuan, pembinaan juga merupakan arti tindakanjakag yang dilakukan
secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yakg bai

3. Ekstra kulikuler dalam kamus Bahasa Indonesia meygiLarti yaitu berada
diluar program yang tertulis dalam kurikulum seldiihan Kepemimpinan
dan pembinaan siswa Ekstra kulikuler merupakanatagi yang dilakukan
diluar jam pelajaran(tatap muka) baik dilaksana#teekolah maupun diluar

sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya danperuas wawasan

" E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Remaja Rosda Karya, Bandung, 2004, hal. 107



pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya lokerbagai bidang
studP.

4. Peran kepala sekolah dalam pembinaan ekstrakuriigaley penulis maksud
ialah kepemimpinan kepala sekolah, fungsi-fungsaha, tanggung jawab
yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkasygiatian
ekstrakurikuler di sekolahnya.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar dedakasalah di atas
maka dapat diketahui bahwa dalam kajian ini adaRéran kepala sekolah

Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan Sineddlam mengembangkan

kegiatan Ekstrakurikuler siswa. Sehingga dapatdiifikasi sebagai berikut:

a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ettol8h Menengah
Pertama Negeri 01 Bagan Sinembah Kabupaten Rok&n Hi

b. Bagaimana peran kepala sekolah terhadap kegiatatnakdkrikuler di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan Sinemahbpiéten Rokan
Hilir.

c. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan kepala seldddédm rangka
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah MgabrPertama Negeri

01 Bagan sinembah Kabupaten Rokan Hilir.

8 Ibid hal. 60



d. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung naupenghambat
peranan kepala sekolah terhadap pembinaan kegetstrakurikuler di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan SineKdialpaten Rokan
Hilir.
e. Apa yang dilakukan kepala sekolah untuk memajukam mieningkatkan
prestasi dalam kegiatan ekstra kuriluler.
2. Batasan Masalah

Karena keterbatasan dan kesanggupan penulis maleapsaelitian ini
penulis membatasi permasalahan pada peran kepadalsedalam pembinaan
kegiatan ekstrakurikuler serta faktor- faktor yamgmpengaruhi peran kepala
sekolah dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikul&e#iolah Menengah Pertama
Negeri 01 Bagan Sinembah Kecamatan Bagan SineKdialpaten Rokan Hilir.
3. Rumusan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, makalgemembuat rumusan
masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana peran kepala sekolah Sekolah Menenga&iniReNegeri 01
Bagan Sinembah dalam membina kegiatan ekstrakarikul

b. Faktor pendukung atau penghambat apakah yang meeampém peran
kepala sekolah dalam pembinaan kegiatan ekstkakeiti di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 01 Bagan Sinembabh.



D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam pebinkegiatan
ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Ne@&rBagan sinembah
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambanpgespala sekolah
dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai masukan bagi kepala sekolah dalam membiegiat&n
ekstrakurikuler pada siswa dan sebagai bahan mad#ag kepala sekolah
dan guru dalam mengembangkan kegiatan ekstrakerikul
b. Sebagai Informasi dan memperluas wawasan penalemd membuat
karya ilmiah yang sesuai dengan Jurusan Kependidiktam Prodi
Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Nedguitan Syarif
Kasim Riau.
c. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliggala Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau dan juga mekam salah satu
persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana perdidé#tam pada prodi

Manajemen Pendidikan Islam jurusan Kependidikaams|
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KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pkawligiang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan lgltanggung jawab atas
manajemen pendidikan secara mikro, yang langsumkait@n dengan proses
pembelajaran di sekolah.

Kata kepala sekolah terdiri dari dua kata, yakmip&la dan ‘sekolah’.
Kata kepala dapat diartikan “ketua” atau “pemimpddlam sebuah organisasi
atau lembaga. Sedangkan “sekolah” adalah sebuabaggandimana menjadi
tempat menerima atau memberi pelajaran. Dengankdemkepala sekolah yang
dimaksud adalah orang yang diberi tanggung jawatukumemimpin suatu
lembaga/sekolah dimana diselenggarakan prosesibelepgajar

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan merupséilah satu unsur
dalam meningkatkan kemampuan mengajar guru dark unembimbing tugas
guru. Dalam hal mengajar sangat dibutuhkan kenmaspka kerja sama tidak
dapat berjalan dengan baik, maka secara otomatiantypendidikan akan sulit

dicapai, kepala sekolah juga berperan sebagai pgoag jawab terhadap

! Wahju sumidjoKepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
Rosda Grafindo Persada, Jakarta, 2007, Hal .83

10



bawahannya, dimana ia harus berusaha semaksimgkinunemberikan arahan,
bimbingan atau binaan yaitu berupa nasihat atayaraj bisa menghasilkan yang
lebih baik, hal ini sesuai dengan pendapat M. Mamgl bahwa usaha
memberikan bimbingan, saran — saran, perintah iatttuksi kepada bawahan
dalam pelaksanaan tugas masing — masing agar yaggsdilaksanakan berjalan
dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah diatap

Jabatan kepala sekolah merupakan jabatan formblinhaikarenakan
pengangkatan kepala sekolah melalui prosedur d&amsme baku dan berada
pada koridor lembaga pendidikan yang formal pulai berarti: suatu pola
kepemimpinan yang keberadaan pemimpin lembagamyajuk lembaga tertentu
yang didasarkan kepada sebuah keputusan dan pé&atmmgecara resmi untuk
memimpin lembaga tertentu dalam struktur organigassg terikat dengan segala
hak dan kewajiban yang berkaitan dengannya, unercapai tujuan organisasi

Kepala sekolah juga harus dapat mengelola denghkrséaua potensi di
sekolah yang dipimpinnya misalnya dari unsure alaiu perlengkapan yang
dapat menunjang semua kegiatan yang direncanaklarkdiggiatan intra maupun
ekstra, kepala sekolah harus mengetahui tugas pglmnk sebelum melakukan
inovasi terhadap guru baik dalam pra pembelajaréau adalam proses
pembelajaran. Disisi kepala sekolah harus mampu bimlbing peserta didik,

terutama yang barkaitan dengan kegiatan ekstrakarikmisalnya partisipasi

? |bid, Hal. 85
3 Kartini Kartono,Pemimpin dan Kepemimpinan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, Hal.8



dalam setiap perlombaan kesenian, olah raga déongsaan mata pelajaran yang
bertujuan meningkatkan mutu sekofah.

Tidak cukup itu saja, seorang kepala sekolah hmampu mengelola dan
menyusun data administrasi pada kegiatan ekstialterj selanjutnya kepala
sekolah harus melaksanakan pembinaan program ssipemtuk kegiatan
ekstrakurikuler yang mana kemampuannya harus doikaju dalam pelaksanaan
program supervisi kegiatan ekstrakurikuler dan kepekolah harus mampu
mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai pemlaa disekolah.
Sebagaimana yang sering kita dengar bahwa keblarmasiatu organisasi atau
lembaga dipengaruhi oleh beberapa factor, darofdektor tersebut supervisi
dan motivasi merupakan suatu factor yang cukup damdapat menggerakkan
factor-faktor lain ke arah efektifitas kerja.

Disisi lain kepala sekolah hakikatnya juga ikut aser bertanggung jawab
terhadap perilaku siswa diluar jam atau lingkungakolah, Dengan demikian
Kepala Sekolah dalam hal ini perlu mencanangkarbdgei program yang
dilakukan diluar jam pelajaran yaitu kegiatan yalggbut ekstrakurikuler, yang
diharapkan dengan kegiatan ini sekolah dapat mkaikgn prestasi siswa dan
dapat mengarahkan siswa kearah yang lebih baikagengengikuti kegiatan

ekstra berdasarkan bakatnya, Namun dengan tidagabhaikan pemahan situasi

* E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Professional, Rosda KaryaBandung, , 2003,
hal. 102



dan kondisi sehingga apa yang menjadi rencanaifkiegtala sekolah dapat
didukung oleh para siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler dalam kamus Bahasa Indanesmpunyai arti
yaitu berada diluar program yang tertulis dalam ikwiom serta latihan
kepemimpinan dan pembinaan siswa, Kegiatan ekstkalker harus dikelola
secara berdaya dan berhasil guna dengan cara rabkganya pada tujuan
institusional menurut jenis dan tingkatan sekolakengelolaan kegiatan ini
merupakan tanggung jawab kepala sekolah dan gutudmgphkan pegawai non
guru dilingkungan sekolah, karena kegiatan ini rpakan administrasi
pendidikan

Dalam hal kegiatan ekstrakurikuler ini penilai #il&an atas dasar hasil
pengamatan langsung yang dilakukan oleh guru a&es®{ujuan dan penunjukan
yang dilakukan oleh kepala sekolah. Dengan demidi@am hal fungsi kepala
sekolah, ia merupakan basis dasar bagi terlaksank@giatan ekstrakurikuler,
namun eksistensi kegiatan ekstrakurikuler tidakfupgsi sebagai nilai yang
diperhitungkan dalam penentuan keberhasilan sigtapi merupakan salah satu
bahan yang dapat digunakan untuk menentukan pextisgve

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kegiatan adksikuler
merupakan suatu kegiatan penunjang atau tambahiamatari pendidikan utama

yang disebut kurikuler. Kegiatan-kegiatan ekskuhgyaliterapkan pada sebuah

° Depertemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbieetunjuk Pelaksanaan Ekstra
Kulikuler, Jakarta, 1989 ,hal. 10



lembaga akan bergantung pada sebuah keputusanakegdbolah dalam
merencanakan atau melakukan pembinaan-pembinaagraproyang telah
ditentukan demi menambah dan mengoptimalkan pemgmtadan keterampilan
siswa dilembaga ia menuntut ilmu yang tidak beigimgan secara langsung
dengan kurikulum.
2. Tugas Kepala Sekolah dan Indikatornya

Tugas-tugas yang menjadi kewajiban seorang kepekalah dalam
menjalankan jabatannya sebagai pemimpin adalatyaeberikut:

a. Mengadakan rapat rapat kelompok pendidikan untukmionearakan
masalah umum yang berkaitan dengan pendidikan (conproblem)

b. Mengadakan pertemuan-pertemuan individual dengan-guru tentang
berbagai macam problem yang di hadapi tenaga pangidembaga yang
dipimpinnya.

c. Memberikan saran-saran dan instruksi tentang baganmelaksanakan
suatu unit pekerjaan pengajaran

d. Melakukan pendekatan dan melakukan berbagai kontbkal dan
diologis dengan wali siswa tentang hal-hal yangkdiéan langsung
dengan lembaga pendidikan serta proses di dalamnya

e. Menyusun tes-tes standar terhadap tenaga pendidik gda/guru

f. Mengajar guru-guru bagaimana menggunakan peraagkia visual

g. Menyiapakan sumber atau unit pengajaran bagi kegreduru- guru

h. Membimbing pelaksanaan program-program testing



i. Melakukan dialog dan menjalin kemitraan dangangdardidik dan tenaga
pendidikan untuk mengetahui aspirasi dan pandarsgata harapan—
harapan mereka

j.  Mendiskusikan bagaimana metode mengajar denganrgguiou

k. Mengahadiri rapat dan pertemuan Organisasi prafabio

3. Peranan Kepala Sekolah
Ada tiga macam peranan dan fungsi kepala sekdkahditinjau secara
umum dari sisi kepemimpinan dan dikaitkan dengatustformal kepala sekolah
itu sendiri, yakni sebagai berikut:
a) Peranan antara perorangan
Peranan ini muncul sebagai akibat dari adanya tasoformal dari
seseorang menejer, yang meliputi lembaga (figuhedalam pengertian ini
kepala sekolah mempunyai kedudukan yang tidak ddips&ahkan dengan
sekolah dalam arti bahwa figur kepala sekolah &dEmbang dari sekolah
itu sendiri. Dengan demikian kepala sekolah harapatli menyesuaiakan
tindakannya dengan jabatan yang disandangnya igg&r henodai lembaga
yang dipimpinnya, selanjutnya kepemimpinan (Ledu8tsdalam pengertian
ini eksistensi kepala sekolah mencerminkan tanggjawaabnya untuk

menggerakkannya seluruh perangkat pendidikan ydagldembaga yang di

pimpinnya, agar lahir produktifitas kerja sesuangkn tujuan kelembagaan.

Dan penghubung (Liason), dalam pengertian ini kepgakolah hakikatnya

® Ngalim Purwanto Administrasi Dan Pendidikan, Rosda Karya, Bandung, 2002 hal. 89



b)

berperan sebagai mediator baik yang ada didalanbdgan pendidikan itu
sendiri maupun yang ada diluar untuk menjalin koikasi aktif demi
kepentingan para guru, tenaga pendidikan dan siawderbagai pihak untuk
keberhasilan sekoldh
Peranan informasional

Kepala sekolah juga berfungsi sebagai pemberi danerpma
informasi secara timbal balik dalam pola verticaupun horizontal, hal ini
mengingat peran kepala sekolah sebagai Nerve Cgateni:

1. Sebagai monitor yakni menempatkan diri sebagai fq®ad
terhadap lingkungan secara etensif, yaitu adanyaukgkinan
adanya informasi yang berpengaruh terhadap penamgpdkolah
serta melindungi lembaga yang dipimpinnya dari lsegangaruh
negative. Adapun informasi yang diterima oleh meneji dapat
dikelompokkan atas lima kategori berikut :

a) Internal operations

b) Peristiwa — peristiwa di luar organisasi (extemnants)

c) Informasi dari hasil analisis

d) Buah pikiran dan kecenderungan

e) Tekanan — tekann

2. Sebagai disseminator, yakni bertanggung jawab untuk

menyebarluaskan informasi positif kepada selurumamgkat

pendidikan mulai dari guru, tenaga pendidikan, déef siswa.

15

" Op-cit, wahjosumidjo hal. 90
8 Miftah Thoha,Kepemimpinan dalam Manajemen, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal.



3. Spokesman, yakni memberikan informasi yang bengrada
lingkungan yang berada diluar sekolah yang dinasdu dan
penting bagi kemajuan pendidikan.

c) Sebagai pengambil keputusan

Dalam hal ini peranan kepala sekolah sebagai pdoigam
keputusan, terhadap empat macam, yakni:

1) Entrepreneur, yakni selalu berusaha untuk mempgerbai
penampilan sekolah yang dilakukan melalui berbagactam pemikiran
dan terobosan program-program yang tepat gunaa seslakukan
penelitian yang insentif tentang segala persoalangymuncul pada
lembaga yang dipimpinnya.

2) Sebagai pemerhati Gangguan (a Disturbance Handigk)i
menyelesaikan segala persoalan yang timbul padabagan yang
dipimpinnya, sebagai akibat dari hal-hal lain yaberkaitan dengan
keputusan yang pernah dibuat baik disadari atais.tid

3) Penyedia segala sumber (a Resouce Allocater), yakni
bertanggung jawab untuk memutuskan dan menentu&ansihpa-siapa
yang akan menerima sumber yang disediakan yangumtieiumber daya
manusia, sumber dana dan peralatan-peralatan &igagg ada pada
sekolah, secara kontinyu

4) A Negotiator Rols, yakni membuat suatu keputusangya

menempatkan diri kepala sekolah sebagai orang yeargpu melakukan



berbagai komunikasi simbiotik demi untuk kebutuhsekolah, yang
meliputi penetapan lulusan, penyesuain kurikullempat praktek tenaga
mengajar dan sebagairlya
4. Peran Kepala Sekolah dalam Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler.
Dalam pembinaan kegiatan ekstra kurikuler seoramgpala
sekolah mempunyai peran yang begitu penting katenpa kontribusi
dari seorang kepala sekolah maka kegiatan eksleulatli sekolah itu
tidak akan dapat berkembang dengan baik lebihitlaseorang kepala
sekolah harus memiliki SDM yang baik sehingga mamemjadikan visi
menjadi aksi, secara umum Kepala Sekolah dapat w&silgan perannya
sebagai inovator, menegerial, administrator, superyleader, innovator,

motivator, bahkan sebagai mediator dari segala kgkinan yang timbul.

10

a) Inovator (Inovasi)

Inovasi adalah suatu gagasan, barang, kejadiahnitektekhnik
atau metode-metode atau praktik yang diamati, disadirasakan, dan
diterima sebagai hal yang baru oleh seseorangkatampok(masyrakat),

baik sebagai hasil discovery maupun invention. Yamgdakan untuk

®1bid hal.19
19 Dr.E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Yang Profesional, op-cit hal. 98



mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan suzgalah tertentt.
inovator harus memiliki fungsi diantaranya menckm memilih gagasan
baru sesuai kebutuhan, dan melakukan perubahanrasduztahap
dibidang KBM / BK. Dan juga terhadap kegiatan eks&ulikuler sekolah.
b) Administrator

Administrator adalah orang yang mempunyai kemampuan
memimpin dan mengarahk&nh.Sebagai administrator kepala sekolah
memiliki tugas diantaranya mengelola administrasirikulum yang
meliputi penyusunan kelengkapan data administrasmbelajaran,
bimbingan konseling, kegiatan praktikum dan kegiag&stra kulikuler,
dan kepala sekolah harus mampu menyusun adminigtaaa peserta
didik, dari kelengkapan data dan tentang kegiatestrakulikuler yang
diambil siswa.
c) Edukator

Edukator adalah orang yang mempunyai kemampuangaeba
pendidik, kepala sekolah harus memiliki strategingatepat untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikasetfiolah. Kepala
sekolah harus dapat menciptakan iklim sekolah yatndusif,

memberikan nasehat kepada warga sekolah, membeitkangan kepada

1 Aan Komariah dab Cepi triatnssionary Leadership (Menuju Sekolah yang Efektif), Bumi
Aksara, Jakarta, 2006, hal. 20
12 0p. cit hal. 107



tenaga kependidikan agar dapat melaksanakan pgarbelgang menarik
dan membimbing para guru, sehingga kinerja guruliettul membawa
perubahan terhadap peserta didik.
d) Mangjerial

Manajerial pada hakekatnya merupakan suatu proses
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan,nmpémdan usaha
para anggota organisasi serta mendayagunakan setumber-sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telttagkan-> Sebagai
manajer kepala sekolah harus memiliki strategi yaepgat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjaasamemberi
kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk memgekdn
profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh w@nkgpendidikan
dalam berbagai kegiatan yang menunjang programlaek&edangkan
dari segi manajerial fungsi kepala sekolah ialamyusun personalia
pendukung(Waka, Wali kelas, koordinator kegiataembBina ekstra
kulikuler, baik pramuka, osis, olah raga,).
€). Supervisor

Supervisi ialah pengawasan, tugas kepala sekolaaradhenjadi
supervisor bagi tenaga kependidikan yakni mensiggrekerjaan yang
dilakukan oleh tenaga kependidikan. Kepala sekdianus mampu

melakukan berbagai tindakan pengawasan dan pergendantuk

2 ibid hal 103



meningkatkan  kinerja tenaga kependidikan. Pengawasdan
pengendalian ini merupakan control agar kegiatamdipgsikan terarah
pada tujuan yang telah ditetapkan.
f). Leader
Kepala sekolah sebagdieader harus mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuanagden
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan nhegagkan
tugas™® kemampuan kepala sekolah sebdgailer dapat dianalisis dari
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kepeadjdikisi dan Misi
sekolah, kemampuan mengambil keputusan dan kemampua
berkomunikasi.
0). Motivator
Motivator ialah kegiatan memotivasi tenaga pendidilswa
dalam menjalankan aktifitas terutama dalam kegiatifunar sekolah,
bentuk dari motivasi ialah pengaturan lingkungan daasana kerja,
dorongan, penghargaan, disiplin.
5. Pembinaan.
Pembinaan atau pemberdayaan merupakan kata yangdlikingarak
sangat tipis, namun secara umum memiliki kesamaaak j tipis yang

dimaksud adalah bahwa pembinaan hakikatnya meropakauah upaya

¥ ibid hal 115



pemberdayaan untuk menjadi lebih baik, professiotah proporsional
sedang tujuannya adalah untuk meningkatkan mutolaeksecara mikro
maupun secara makro, upaya pembinaan ini hanyat dapkksanakan
pendidikan dan mengaplikasikannya dalam manajersegah baik dan dan
optimal.
Menurut E. Mulyasa pembinaan ini mempunyai langkatgkah sebagai
berikut.
a. Menyusun kelompok guru sebagai penerima awal @&asana program
pembinaan.
b. Mengidentifikasi dan membangun kelompok pesert&kdid
c. Memilih dan melatih guru yang terlibat langsungadalimplementasi
manajemen sekolah
d. Membentuk dewan sekolah yang terdiri dari berbagaure
e. Menyelenggarakan pertemuan-pertemuan para anggaiéahl
f. Mendukung aktifitas kelompok yang sedang berlangsun
g. Menjalin hubungan yang harmonis antara berbagakpih

h. Melakukan loka karya untuk evaluasi.



Selanjutnya ada upaya untuk meningkatkan pembingary dapat
dilakukan melalui:
1. Pembinaan disiplin tenaga pendidik
2. Pemberian support dan motivasi
3. persepsr
6. Persyaratan Menjadi Kepala Sekolah
Dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala sekodeiy ypaik
diperlukan syarat — syarat menjadi Kepala Sekadkrtu, diantaranya yaitu:
a) Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan atexatpran yang
telah dikeluarkan oleh pemerintah
b) Mempunyai keahlian dan pengetahuan luas, terutaemgemai bidang
pengetahuan dan pekerjaan yang diperlukan bagiladekgang
dipimpinnya,
c) Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutamekdiah yang
sejenisnya dengan sekolah yang di pimpinnya.
d) Kreatif, memiliki ide yang baik untuk personal dgembinaan
sekolahnya
e) Memiliki watak dan kepribadian yang baik terutanieapg dan sifat —

sifat kepribadian yang bagi kepentingan pendidikan

15 E. Mulyasa op-cit hal.141
16 Ngalim Purwanto, op- cit hal.103-106



Sedangakan menurut Tead dalam soekarno indrafadtaunggap
penting bahwasanya seorang kepala sekolah menrsiliit pemimpin
pendidikan sebagai berikut :

Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik
Berpegang teguh dengan tujuan yang hendak dicapai

Bersemangat serta jujur
Cakap dalam memberi bimbingan

coow

Berbeda halnya yang disebabkan oleh Hadari Nawaaiand
bukunya Administrasi pendidikan, untuk menjadi s@grpemimpin harus

memiliki syarat — syarat kepemimpinan seperti dvda ini.

a. Memiliki kecerdasan atau intelegensi yang cukug bai

b. Cakap bergaul dan ramah tamah dan percaya diri

c. Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat untoiaju

d. Suka menolong memberi petunjuk, dan berani mendakeputusan
dan bertanggung jawab.

e. Bijaksana dan selalu berlaku adil

f. Disiplin tinggi'®,

Sedangkan Menurut Ahmad tafsir, syarat seseorapat déangkat
untuk menjadi kepala sekolah, sebagai berikut:

Memiliki umur yang cukup dewasa

Sehat jasmani dan rohaninya

Memiliki keahlian dalam bidangnya terutama mengajar
Memiliki integritas yang tingdf.

coow

" Soekarno IndrafachurBagaimana Memimpin Sekolah Yang Efektif, Ghalia Indonesia,
Bogor, 2006, Hal. 22

18 Hadari NawawiAdministrasi Pendidikan, Jakarta, ghalia Indonesia, 1986 hal 84-90

19 Ahmad Tafsir, Iimu Pendidikan Dalam Persfektiaits, Remaja Rosda Karya, Bandung,
2002, hal.92



7. Pengertian Ekstrakulikuler
Kegiatan ekskul merupakan salah satu program kejey sangat
penting untuk meningkatkan kualitas dan kuantieasang anak didik, dalam
program kerja salah satu misi dari suatu sekoédahi
a. Mampu mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler wilaglah raga dan
seni yang berkualitas dan mendorong siswa untukatdapenjuarai
berbagai lomba olah raga dan seni ditingkat kaleumpat

b. Mampu mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler wilaglah raga dan
seni yang berkualitas dalam mendorong siswa udapat menjuarai
lomba karya ilmiaf?f.

Ekstrakurikuler juga dapat didefenisikan kegiatdnad jam pelajaran
biasa, dan juga dapat dilakukan waktu libur sekoteflaksanaan tempatnya
dapat dilakukan disekolah ataupun diluar sekolahgde tujuan untuk
memperluas pengetahuan siswa. Adapun kegiatantBagiekskul adalah
kegiatan yang dapat dilakukan secara berkala aayahdalam waktu-waktu
tertentu saja. Biasanya kegiatan ini juga menjadngtian dan pantauan guru
menunjang nilai pada mata pelajaran tertéhtu.

Kegiatan ekstrakulikuler dapat memperkaya ilmu caemperluas

wawasan pengetahuan atau kemampuan peningkatardail sikap dalam

20 Muhaimin dkk,Manajemen Pendidikan Aplikasinya dalam Rencana Pembinaan Sekolah,
Prenada Media Group, Jakarta 2009, hal.187

2 rwansyah Pendidikan Jasmani Olah Raga dan Kesehatan, Grafindo Media Pratama, 2006,
hal. 208



rangka mengklasifikasikan teori-teori yang telahipethjari pada mata
pelajaran, Untuk itu meningkatkan ilmu pengetahkitmtidak hanya terfokus
pada pendidikan formal saja, melainkan juga pekdidnon formal misalnya
ilmu pengetahuan yang didapat dari berbagai dmsiginu diluar jam
pelajaran tatap muka.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yargkdkan diluar
jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkatensi sumber daya
manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik baik ba&itkn dengan aplikasi
iimu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalangepgan khusus
untuk membimbing peserta didik dalam mengembangiaansi dan bakat
yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatamgyavajib maupun
pilihan?? Dalam kegiatan ekskul siswa dapat mengembangkaryaimelalui
kegiatan diantaranya melalui pramuka, PMK, kercdwankesenian, bela diri
dan olah raga.

Dalam hal ekstrakulikuler ini penilai dilakukan stalasar hasil
pengamatan langsung yang dilakukan oleh guru a®sefujuan dan
penunjukan yang dilakukan oleh kepala sekolah, @emgmikian dalam hal
fungsi kepala sekolah, ia merupakan basis dasart&dgksananya kegiatan
ekstrakulikuler, namun demikian eksistensi kegia&kstrakulikuler tidak

berfungsi sebagai nilai yang diperhitungkan dalaanegmtuan keberhasilan,

22 Op-cit, Depag hal 9



tetapi merupakan salah satu bahan yang dapat digaunantuk menentukan
prestasi siswa.

Sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum sekitejkat atas
tentang pelaksanaan yang menyatakan Kegiatan lekdsttder merupakan
kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran, tatapka dilaksanakan
disekolah atau diluar sekolah agar lebih memperkdga memperluas
wawasan pengetahuan atau kemampuan yang telatajdipelari berbagai
mata pelajaran dalam kurikulum, melalui kegiat&stmakulikuler murid
belajar berorganisasi dalam arti belajar menjadigata dan pemimpin yang
baik dengan hak dan kewajiban masing-masing.

. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakulikuler memiliki beberapa hal yangnjadi tujuan
dalam kegiatan itu.

a. Kegiatan ekstrakulikuler harus dapat meningkatkamgptahuan siswa
dalam beberapa aspek kognitif, afektif dan psikamikot

b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upay&bipaan
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yangfpos

c. Dapat mengetahui. Mengenal serta membedakan hubuagtara
mata pelajaran yang satu dan mata pelajaran yang la

d. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, danggung jawab

dalam menjalankan tugasnya.



e. Menumbuhkembangkan akhlak islami yang mengintekpasi
hubungan dengan Allah, Rosul, Manusia, alam sembatgkan diri
sendiri.

f. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatiharadepeserta
didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuatgkatan dan
terampil.

g. Memberikan peluang peserta didik agar memiliki kewypaan untuk
komunikasi dengan baik, baik secara verbal danvedoal.

h. Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik untuket@hkan
masalah sehari-haf.

9. Hal- hal yang harusdiperhatikan dalam ekstrakurikuler
Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler peipertatikan hal-
hal yang menjadi azaz dari pelaksanaan kegiataragk$ikuler yaitu:

a. Kegiatan ekskul harus dapat meningkatkan pengetabkisava yang
bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik.

b. Memberikan tempat serta dorongan penyaluran bakaimnat siswa
akan terbatas dalam kesibukan yang positif.

c. Adanya perencanaan, persiapan dan pembiayaardgaead dan telah
diperhitungkan baik-baik sehingga program ekstigiuler mencapai

tujuan.

2 |bid, hal 10



10.

11.

d. Koordinasi antara kepala sekolah, wali kelas, gunaupun pihak-
pihak yang bersangkutan.
e. Pelaksanaan diluar jam pelajaran tatap muka.
f. Pelaksanaan diikuti oleh semua sigita.
Sasaran Kegiatan Ekstrakurikuler
Sasaran kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruhergesdidik
madrasah dan sekolah umum. Pengelolaannya diutam@ik@ngani oleh
peserta didik itu sendiri, dengan tidak menutup legkinan bagi keterlibatan
kepala sekolah, guru atau pihak-pihak lain yangeriigxan. Meskipun
demikian, kegiatan ekstrakurikuler juga pada ppnga dibagi menjadi 2
(dua) kelompok, yaitu kegiatan wajib dan kegiatiihan 2
Kegiatan yang wajib adalah seluruh bentuk kegigtamg berkaitan
dengan masalah-masalah yang wajib dilakukan menajatan agama.
Sedangkan kegiatan pilihan berkaitan dengan masadslalah yang
melibatkan potensi, bakat, pembinaan seni dan &afgtan tertentu yang
harus didukung oleh kemampuan dasar.
Fungs kegiatan ekstrakurikuler
Adapun fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler ialah:
a. Pembinaan minat dan bakat siswa.

b. Meningkatkan hubungan sosial sesama.

24 1pbid hal 10
% pid hal 11



c. Mengembangkan sikap kreatif dan inovatif.
d. Sebagai persiapan karir sesuai dengan kompetamgidyaniliki.
e. Sebagai wadah pembinaan penalaran keilmuan.

12. Prinsip Pelaksanaan dan Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukdin luar jam
pelajaran atau kelas. Kegiatan ini, sebaiknya jddakukan lintas kelas
dimana setiap peserta didik berhak mengikuti kegiaersebut® Bentuk
bentuk kegiatan ekstrakuriluker juga harus dikergkan dengan
mempertimbangkan tingkat pemahaman dan kemampusaitpalidik, serta
tuntutan-tuntutan lokal dimana sekolah mampu mekdieluruh siswa untuk
mampu belajar memecahkan masalah yang berkembdingkdngannya
dengan tetap tidak melupakan masalah global yartg t&ja harus diketahui
peserta didik.

Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikulerl ialah.pbEt ibadah
perorangan dan jama’ah, Apresiasi seni dan kebadayseringatan hari-hari
besar islam, pesantren kilat, kunjungan atau wisatay, kepramukaan,

palang merah remaja, kegiatan olah réga.

28 1pid hal 11
2" 1bid hal 54



13. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Peran Kepala Sekolah dalam
Pembinaan K egiatan Ekstrakurikuler.

Adapun factor-faktor yang mempengaruhi efektifiteppemimpinan

ialah:

a.

f.

Kepribadian, pengalaman masa lalu dan harapan pgaminial ini

mencakup nilai-nilai, latar belakang, dan pengalamga akan
mempengaruhi pilihan akan gaya.

Pengharapan dan prilaku atasan.

Krakteristik, harapan dan prilaku bawahan mempargderhadap gaya
kepemimpinan.

Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan akan mempénggaya
kepemimpinan.

Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harap@m prilaku

bawahan.

Harapan dan perilaku rekah.

B. Pendlitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ddgbenelitian yang

dilakukan oleh Bughori Fakultas Tarbiyah dan Keguarwurusan Pendidikan

Agama Islam Studi dengan judul penelitian Tentélgpha Kepala Sekolah

dalam Melakukan Pembinaan Guru pada Kegiatan Hkstkaler di MTS

28 Mulyono, Pendidikan Manajemen Administras dan Organisasi, Ae-Ruzz Media,
Jogjakarta, 2008, hal.149



Hidayatul Mubtadin Parit 7 Pulau Kijang Reteh Kaatgm Indragiri Hilir, dengan
hasil persentase 71,9% - 100% dengan kesimpulaik” B

Adapun penelitian yang penulis lakukan dengan tujustuk mengetahui
bagaiman peran dan faktor- faktor kepala sekolalandamengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler di SMP N 01 Kecamatan Ba§amembah Kabupaten
Rokan Hilir.
. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang harus digglasnelalui
indikator-indikator dengan tujuan agar tidak terjgoenyimpangan dalam
memahami penelitian ini. Disamping itu, untuk meo&an ukuran-ukuran
sebagai alat dalam pengumpulan data. Seperti psajeldiatas bahwa penelitian
ini berkenaan dengan peran kepala sekolah dalangen#angkan kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negri 01 kecamatan Bagare®inah Kab. Rokan Hilir
adapun peran kepala sekolah yang penulis maksald fahgsi — fungsi, tugas
serta tanggung jawab kepala sekolah dalam pembkegiatan ekstrakurikuler.
Penulis mengemukakan beberapa indicator dalam gslaknnya diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Kepala sekolah sebagai Inovator
a. Kepala sekolah memiliki dan merespon ide — ide tkregang
bertujuan membina kegiatan ekstrakurikuler

2. Kepala sekolah sebagai administrator



a. Kepala sekolah menyusun administrasi siswa dalangiaten
ekstrakurikuler.
b. Kepala sekolah mengadakan rapat evaluasi, kooidikaasolidasi
kegiatan ekstrakurikuler.
c. Kepala sekolah membuat rencana yang terukur tephdegiatan
ekstrakurikuler.
3. Kepala sekolah sebagai edukator
a. Kepala sekolah membina kedisiplinan guru, siswaapsaat kegiatan
ekstrakurikuler.
b. Kepala sekolah membimbing guru melakukan penildiasil belajar
dalam kegiatan ekstrakurikuler.
c. Kepala sekolah memberikan dan arahan kepada giswa syang
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler.
4. Kepala sekolah sebagai manajerial
a. Kepala sekolah merencanakan dan menyusun pe@squetidukung
dalam kegiatan ekstrakurikuler.
b. Kepala sekolah menyediakan sarana dan prasaraaa detgiatan
ekstrakurikuler.
5. Kepala sekolah sebagai supervisor
a. Kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap &egiat

ekstrakurikuler.



6. Kepala sekolah Leader

a.

C.

Kepala sekolah tanggap terhadap kegiatan- kegsitava diluar jam
sekolah.

Kepala sekolah menjadi teladan dalam mengembang&arelajaran
yang inovatif.

Kepala sekolah menentukan personalia dalam kegekistrakurikuler.

7. Kepala sekolah motivator.

a.

Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru siawa yang
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
Kepala sekolah turut serta pada saat pelaksanaagiatde

ekstrakurikuler.

Sedangkan faktor yang mempengaruhi peran kepalalatekbaik

pendukung maupun penghambat dalam pembinaan kegekatrakurikuler

adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Latar belakang pendidikan dan profesionalitas
Kerja sama antar guru

Pengharapan dan prilaku atasan

Sarana dan prasarana

Harapan dan prilaku rekan



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan survey dan metode
penelitian deskriptif kualitatif.
B. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan sgjak diterima usul penelitian/proposal penelitian
pada bulan agustus 2010 sampa bulan Desember 2010. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 01 Bagan Sinembah Kecamatan Bagan Sinembah
Kabupaten Rokan Hilir.
C. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian ini adalah peran kepala sekolah dalam mengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan Sinembah kabupaten Rokan Hilir,
sedangkan Wakil Kepala Sekolah, Staf TU, Guru dan pengurus Osis sebagai
subjek atau informan pendukung.
D. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini  sebanyak 30 orang yang terdiri Kepala
Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten
Rokan Hilir sedangkan sebagai populasi primer, 2 wakil kepala sekolah, 1 kepala
tata usaha dan 17 orang guru yang dimana sebagian besar guru ini orang yang

35
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mempunya peran penting disekolah tersebut dan yang sebagian lagi guru-guru

yang diberi kepercayaan dalam menjalankan kegiatan ekstrakurikuler diantaranya

guru kesenian, olah raga, dan bahasa inggris. Dan 10 orang pengurus osis yang

terdiri dari siswa popupasi sekunder.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dilakukan dengan cara:

1.

2.

3.

Angket, Tekhnik ini digunakan untuk mendapatkan hasil tentang
bagamana peran kepaa sekolah daam pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler dengan cara menyebarkan kuesioner kepada guru dan
siswa

Wawancara, Tekhnik ini digunakan kepada respont dalam hal ini Kepala
Sekolah, Untuk mendapatkan data tentang peran kepala sekolah dalam
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler dan data tentang faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat peran kepala sekolah dalam
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler.

Dokumentasi, tekhnik ini digunakan untuk mendapatkan data-data sejarah

sekolah dan dokumen yang berkenaan dengan kegiatan ekstrakurikuler.

F. Tekhnik Analisis Data

Dalam mengelola data-data yang diperoleh dilapangan, tekhnik analisis

data yang digunakan adaah tekhnik data deskriftif kualitatif dengan persentase.

Apabila data teleh terkumpul maka diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu

data kualitatif yang digambarkan dangan kata-kata dan data kuantitatif yang
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dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase lalu
ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kuaitatif.

Adapun rumus sebagai berikut:
P = al X100?
N

Keterangan: P = Persentase
F = Frekuens

N = Total Jumlah

! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006,
Hal .42
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Penarikan kesimpulan berdasarkan angka persentase akhir. Dengan
ketentuan jika persentase mencapai angka antara:

1. 76% - 100%: Disimpulkan bahwa peran kepaa sekolah dalam
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler di SMP N 1 Kecamatan Bagan
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir tergolong sangat optimal .

2. 56% - 75%: Disimpulkan bahwa peran kepala sekolah dalam mengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler di SMP N 1 Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten
Rokan Hilir tergolong cukup optimal.

3. 26% - 55%: Disimpulkan bahwa peran kepala sekolah dalam mengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler di SMP N 1 Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten
Rokan Hilir tergolong kurang optimal.

4. 26% - 0%: Disimpulkan bahwa peran kepala sekolah dalam mengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler di SMP N 1 Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten

Rokan Hilir tergolong tidak optimal.2

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2006, Hal. 244
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi lokas penelitian
1. Sgarah singkat berdirinya SMPN 01 Bagan Sinembah

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 01 Baganiah adalah
suatu lembaga pendidikan formal yang berdiri seghikin 1985-1986, di Desa
Suka Rukun. Sebelum Sekolah Menengah Pertama drifleamn, sekolah ini
awalmya berstatus swasta pada tanggal 17 april, X#8% paada tanggal 25
februari 1988 berubah status menjadi sekolah meengertama negeri.
Sekolah menengah pertama negeri 01 berakreditagikaproses belajar
mengajar sekolah menengah pertama negeri 01 Bageami$ah dilaksanakan
pada pagi hingga siang hari. Bangunan yang diroikn Sekolah Menengah
Pertama negeri 01 Bagan Sinembah dengan pusat &eganberjarak 10
Km.

Disamping kondisi diatas, Sekolah Menengah Pert@&haBagan
Sinembah juga memiliki visi dan misi sekolah sebagakut :
VIS :
Berprestasi, disiplin dan berbudaya berdasarkan dan tagwa.
MISI :

Disiplin dalam bekerja, mewujudkan manajemen lssbaekolah
kekeluargaan, kerja sama, pelayanan, prima dengamingkatkan

silaturahmi.

39
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a. Keadaan Guru SMPN 01 Bagan Sinembah
Guru merupakan seorang pendidik yang ikut menamtldeberhasilan
pada suatu lembaga pendidikan, karena dengan adgoya yang
professional, maka hasil yang akan diperoleh jugananaksimal. Jabatan
guru merupakan jabatan professional, yaitu sudterfgan yang hanya dapat
dilakukan oleh mereka secara khusus untuk melakaarnaekerjaan tersebut.
Oleh sebab itu guru haruslah diperhatikan, berigaatu yang dibutuhkan

oleh guru yang dapat mendukung dalam proses befaagajar.



TABEL IV.I
JUMLAH GURU SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 01
BAGAN SINEMBAH TAHUN 2009-2010

41

NO NAMA AGAMA JABATAN KET

1 Drs. Bustami Islam Kepala Sekolal S[1
2 Syafrudin S.pd Islam Wakil Kepsek S.1
3 Farida Warni S.pd Islam Waka. Kurikulum S.1
4 Suwanto S.pd Islam BP/BK S.1
5 Pesta Kristen Andonesia S.1

6 Asmaini S.pd Islam Alndonesia S.1

7 Wannora S.pd Islam B. Indonesia S/
8 Erlina S.pd Islam B. Indonesia S.1
9 Debby andrea S.T Islam TIK S.1
10 Wan Arfah S.pd Islam B.Inggris S.1
11 Elinawati S.pd Islam B.Inggris S.1
12 Khatrina S.pd Kristen B.Inggris S.1
13 Kiki Andirian S.pd Islam B.Inggris S.1
14 Laila julia S.pd Islam B.Inggris S.1
15 Wiwik S.pd Islam Matimatika S.1
16 Teddi putra Kristen Matimatika D.3
17 Muhammad Bilal S.pd Islam Matimatika S.1
18 Deni Harahap A. Md Islam Kesenian D3
19 Dori omas pane S.pd Islam Kesenian S.1
20 Distok Panggabean S.Pd Kriste Olah raga 5.1
21 Suwanto SE Islam Olah raga S.1
22 Tien Armawati S.Pd Kristen IPS S.1
23 OB butar-butar Kristen IPS D2
24 Makdalena Pardede S. P Kriste IPS S.1
25 Sutina S. Pd Islam Fisika S.1
26 Hasan Bakri A. Md Islam Agama D.3
27 Hj. Zubaidah S. Pd.| Islam Agama S.1
28 Maddang Kristen Agama S.1
29 Siti Hasmar A. Md Islam Agama D.3
30 Deswati S.Pd Islam PPKN S.1
31 Nenggolan Kristen PPKN S.1
32 Rahmawati S.Pd Islam Arab melayu Sl1
33 Elinda Rambe A. Md Islam Arab melayu S.1
34 Nurul Khomsatun S.Pd Islam Biologi S.1
35 Legimin S. Pd Islam Kepala TU S.1
36 Indra Islam Satpam SMA

Sumber data: Arsip Sekolah
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b. Keadaan Siswa
Siswa merupakan orang yang perlu dibimbing dandidik agar
mampu mencapai kedewasaan. Keadaan siswa di kekelaengah pertama
01 Bagan Sinembah untuk lebih jelasnya dapat dipbada table dibawah ini.
TABEL IV.II

JUMLAH SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 01
BAGAN SINEMBAH TAHUN 2009-2010

Kelas Siswa L aki-Laki | Siswa Perempuan Jumlah
VIl 1 16 13 29
VIl 2 9 18 27
VII 3 11 18 29
VIl 4 8 20 28
VII 5 12 17 29
VIl 1 13 14 27
VIl 2 15 13 28
VIIl 3 11 18 29
VIIl 4 16 13 29
VIl 5 11 19 30
IX1 21 16 37
IX 2 17 19 36
IX 3 13 20 33
IX 4 16 20 36
Jumlah 189 238 427

Sumber data : Arsip Sekolah
c. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan factor penunjamgteraksananya
pembelajaran. Keadaan sarana dan prasarana iratdargengaruh terhadap
jalannya proses pembelajaran, baik guru maupunsisga.
Mengenai keadaan sarana dan prasarana sekolamgabnpertama

negeri 01 Bagan Sinembah sekarang ini berbentukgresn yang didalamnya
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dilengkapi dengan sarana belajar. Untuk lebih mlaglapat dilihat dari table
dibawabh ini :
TABEL IV.I1I

SARANA/PRASARANA SMPN 01 BAGAN SINEMBAH

TAHUN 2009-2010

NO Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Luas bangunan 40.000 m.2
2 Status Tanah Milik Negara
3 Ruang kepala sekolah 1 buah
4 Ruang TU 1 buah
5 Ruang Perpustakaan 1 buah
6 Ruang Belajar 16 buah
7 Ruang BP/BK 1 buah
8 Kantin 6 unit
9 Komputer kantor 2 unit
10 Mushollah 1 unit
11 Tollet 8 unit
12 Almari kantor 11 unit
13 Ruang UKS 1 unit
14 Labor TIK 1 unit
15 Labor Bahasa 1 unit
16 Labor IPA 1 unit
17 Pos Satpam 1 unit
18 Sarana Olah Raga Sepak Bola
Bola Volly
Takraw
Tenis Meja
Pencak Silat
Lompat Jauh
Basket ball

Sumber data: Arsip Sekolah
d. Kurikulum pendidikan
Kurikulum dalam suatu lembaga pendidikan memegaegnan

penting, karena proses pendidikan mengacu padieukum yang dipakai.



44

Kurikulum merupakan program belajar atau dokumangyberisikan
hasil-hasil belajar yang diawasi dibawah tangguagap sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan, sehubungan dengani&i@sdkurikulum yang
digunakan oleh Sekolah Menengah Pertama Negeri &jaB Sinembah
Adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTS8¥uktur bidang studi
yang diajarkan Di Sekolah Menengah pertama NedgkrB@gan Sinembah
adalah sebagai berikut.

TABEL IV. 4
DAFTAR MATA PELAJARAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

NEGERI 01 BAGAN SINEMBAH TAHUN 2009-2010

MATA PELAJARAN
Agama
Bahasa Indonesia
Penjaskes
Matimatika
PPKN
Bahasa Inggris
Kesenian
lImu pengetahuan sosial
Biologi
10 Fisika
11 TIK
12 Kimia
Sumber data: Arsip Sekolah

@OO\I(DU'I-POOI\)H%

Jenis — jenis kegiatan ekstrakurikuler:
1. Pecinta alam
2. Sanggar tari
3. Pramuka

4. Palang merah
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5. Senam sehat
6. Komputer
Program pembiasaan:
1. English club
2. Muhadoroh
3. Olah raga
4. Tari

e. Sumber Dana

Sesuai dengan statusnya, maka dana yang digunialkam kegiatan

operasional diperoleh dari pemerintah dan donatapt serta dari SPP Siswa
dan BOS. Hal ini mengingat tidak semua guru yangu grtang berada di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan Sinembalp&ten Rokan
Hilir berstatus pegawai negeri. Oleh karenanyaalpgekolah mengantisipasi
dari pembayaran SPP siswa setiap bulannya disamgéngan adanya

bantuan dari pemerintah Kabupaten Rokan Hilir.
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B. PENYAJIAN DATA

1. Data Tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Kegiatan
Ekstrakurikuler.

Kajian dalam penelitian ini adalan peran kepalkokd dalam
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler. Tujuan dariepgan ini ialah untuk
mendpatkan data guna untuk mengetahui bagaimaram pepala sekolah
dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler sertaofa@pa saja yang
mempengaruhi peran kepala sekolah dalam pembinaagiatan
ekstrakurikuler di sekolah menengah pertama ne@krBagan Sinembah
Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilikurebih jelasnya
penulis akan sajikan data-data tersebut kedalale-tabel.

Demi mendapatkan data yang sesuai dengan maksudtuglzan
penelitian serta terarahnya penelitian ini, makaups membuat indikator-
indikator yang penulis rangkai dalam bentuk peréamyangket kepada para
guru dan pengurus osis, sedangkan wawancara tewstrkepada kepala
sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 BaSarembah
Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir.

Data disajikan dengan menggunakan table dan kialkeeanudian
dipersentasekan. Data yang bersifat kualitatif dikan data yang bersifat
kuantitatif dengan menggunakan indicator sebagd#ilte

a. Sangat Optimal = 75% - 100%
b. Cukup Optimal =56% - 75%
c. Kurang Optimal = 26% - 55%
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d. Tidak Optimal = kurang dari 26%

Adapun indicator-indikator yang penulis teliti éatta

1.

2.

9.

Kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap &egistrakurikuler
Kepala sekolah memberikan bimbingan dan arahandkegaru, siswa
yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler.

Kepala sekolah memiliki dan merespon ide-ide kfegang bertujuan
untuk mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler.

Kepala sekolah tanggap pada kegiatan-kegiatan sigwaa jam sekolah.
Kepala sekolah mampu menyusun administrasi siswamd&egiatan
ekstrakurikuler.

Kepala sekolah mampu memberikan motivasi kepada, giswa yang
melaksanakan kegiatan ektrakurikuler.

Kepala Sekolah merencanakan dan menyusun persopehdukung
dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Kepala sekolah menyediakan sarana dan prasarardulpgrg dalam
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler.

Kepala sekolah menentukan personalia dalam kegekistrakurikuler.

10.Kepala sekolah memberikan reward kepada guru, sygng berprestasi

dalam kegiatan ekstrakurikuler.

11.Kepala sekolah membimbing guru melakukan penilaiasil belajar

dalam kegiatan ekstrakurikuler.

! bid
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12.Kepala sekolah turut serta pada saat pelaksanaagiatdan
ekstrakurikuler.

13.Kepala sekolah Mengadakan Rapat evaluasi, kooidirkassolidasi
kegiatan ekstrakurikuler.

14.Kepala sekolah Membuat Rencana yang terukur tephddagiatan
Ekstrakurikuler.

15.Kepala Sekolah membina kedisiplin Guru, Siswa padat kegiatan
ekstrakurikuler.

Peran kepala sekolah dalam pembinaan kegiatamakuskuler di
Sekolah Pertama negeri 01 Bagan Sinembah KecanB#tgan Sinembah

Kabupaten Rokan Hilir.
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1. Kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap kegiatan
ekstrakurikuler.

Tabel IV5

Melakukan pengawasan terhadap kegiatan ekstrakeiriku

No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F Persent@}e
1.Selalu 8 26,67 %

1 2.Sering 13 43,33 %
3.Kadang — Kadang 7 23,33 %
4.Tidak Pernah 2 6,67 %

30 100%

Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah kurang optimal dalam mekakytengawasan
terhadap kegiatan ekstrakurikuler, ini terlihatideesponden yang menjawab
“Selalu” sebanyak 8 orang atau dengan persenta$d %6 yang menjawab
“sering” sebanyak 13 orang dengan persentase 43,38%g menjawab
“kadang-kadang” sebanyak 7 orang yaitu dengan pe&Ese 23,33%
sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” sebanyakriyds,67%.

2. Kepala Sekolah memberikan bimbingan atau arahan kepada guru
dan siswa

Tabel IV 6

Memberikan arahan dan bimbingan terhadap kegidstnad&urikuler.

No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F Persent@}e
1.Selalu 4 13.33%

2 2.Sering 15 50 %
3.Kadang — Kadang 10 33,34 %
4.Tidak Pernah 1 3.33 %

30 100%
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Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah kurang optimal dalam mekdrerbimbingan
dan arahan pada kegiatan ekstrakurikuler, haknfihtat dari responden yang
menjawab “Selalu” sebanyak 4 orang atau dengareperse 13,33%, yang
menjawab “sering” sebanyak 15 orang dengan persentz0%, yang
menjawab “kadang-kadang” sebanyak 10 orang yaitugale persentase

33,34% sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” selah orang 3,33%.

3. Kepala Sekolah memiliki dan merespon ide-ide Kkreatif yang
bertujuan untuk mengembangkankegiatan ekstrakurikuler
Tabel IV 7
Memiliki dan Merespon ide-ide kreatif.

No Item Alternatif jawaban Persentase(P) Frekwénsi
3 1. Selalu 4 13,33 %
2. Sering 16 53.34 %
3. Kadang-Kadang 9 30 %
4. Tidak Pernah 1 3.33%
30 100%

Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah cukup optimal dalam meméerilan merespon
ide — ide, ini terlihat dari responden yang menjaw8elalu” sebanyak 4
orang atau dengan persentase 13,33%, yang menjaesihg” sebanyak 16
orang dengan persentase 53,34%, yang menjawabrifgdd@damang” sebanyak
9 orang yaitu dengan persentase 30% sedangkan mangawab “Tidak

pernah” sebanyak 1 orang 3,33%.
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4. Kepala Sekolah tanggap terhadap pada kegiatan siswa diluar jam
sekolah

Tabel IV 8
Tanggap terhadap kegiatan siswa diluar jam sekolah
No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F PersentB¥e
1. Selalu 4 13.33%
4 2. Sering 18 60%

3. Kadang — Kadang 8 26.67%
4. Tidak Pernah -

30 100%

Berdasarkan pada table diatas dapat diketahwd&iepala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah cukup optimal terhadapategsiswa diluar jam
sekolah, ini terlihat dari responden yang menjawadlalu” sebanyak 4 orang
atau dengan persentase 13.33%, yang menjawab g’sesabbanyak 18 orang
dengan persentase 60%, yang menjawab “kadang-Kadatgnyak 8 orang
yaitu dengan persentase 26,67% sedangkan yangwaénjdidak pernah” tidak
ada.

5. Kepala Sekolah menyusun administrasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler

Tabel IV 9
Mengelola administrasi siswa
No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F Persent@}e
1. Selalu -
5 2. Sering 4 13,33 %
3. Kadang — Kadang 15 50 %
4. Tidak Pernah 11 36,67 %
30 100%
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui dakepala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah kurang optimal terhadapgegelaan
administrasi siswa, ini terlihat dari respondeng/amenjawab “Selalu” tidak
ada, yang menjawab “sering” sebanyak 4 orang daepgesentase 13,33%,
yang menjawab “kadang-kadang” sebanyak 15 orartg gangan persentase

50% sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” sebahyatang 36,67%

6. Kepala Sekolah memberikan motivasi kepada guru, siswa yang
melaksanakan ekstrakurikuler.

Tabel IV 10
Memberikan motivasi kepada guru dan siswa.

No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F) Persent®¥e(
1.Selalu 2 6.67 %
6 2.Sering 19 63.33 %
3.Kadang — Kadang 7 23.33%
4.Tidak Pernah 2 6.67%
30 100%

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah cukup optimal dalam mekdremotivasi, ini
terlihat dari responden yang menjawab “Selalu” sghk 2 orang atau
dengan persentase 6,67%, yang menjawab “seringhgak 19 orang dengan
persentase 63,33%, yang menjawab “kadang-kadabghgak 7 orang yaitu
dengan persentase 23,33% sedangkan yang menjawalak “pernah”

sebanyak 2 orang 6,67%.
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7. Kepala Sekolah merncanakan dan menyusun personalia pendukung
dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Tabel IV 11
Merencanakan dan Menyusun personalia pendukunggimokerja
No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F PersentB¥e(
1. Selalu 3 10 %
7 2. Sering 23 76.67 %
3. Kadang — Kadang 4 13,33 %
4. Tidak Pernah -
30 100%

Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah sangat optimal dalam mEmgiasikan kepada
tenaga pendidik terhadap suatu pencapain, inihtgridari responden yang
menjawab “Selalu” sebanyak 3 orang atau denganep&se 10%, yang
menjawab “sering” sebanyak 23 orang dengan perseni®.67%, yang
menjawab “kadang-kadang” sebanyak 4 orang yaitugalenpersentase
13,33% sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” tatkk

8. Kepala Sekolah menyediakan sarana/prasarana dalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler

Tabel IV 12.
Menyediakan sarana/prasarana dalam pelaksanaaaideegkstrakurikuler
No Item Alternatif jawaban Frekwensi(H Persent@}e
1. Selalu 10 33.33%
8 2. Sering 16 53,34 %
3. Kadang — Kadang 4 13,33 %
4. Tidak Pernah -
30 100%
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Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah cukup  optimal dalam meaked
sarana/prasarana, ini terlihat dari responden yamgnjawab “Selalu”
sebanyak 10 orang atau dengan persentase 33,38%omeanjawab “sering”
sebanyak 16 orang dengan persentase 53,34%, yangawae “kadang-
kadang” sebanyak 4 orang yaitu dengan persentg88%3sedangkan yang
menjawab “Tidak pernah” tidak ada

9. Kepala Sekolah menentukan personalia dalam kegiatan
ekstrakurikuler

Tabel IV 13.
Menentukan personalia.

No Item Alternatif jawaban| Frekwensi(F) Persentase(P

1. Selalu 13 43.33 %
9 2. Sering 14 46.67 %
3. Kadang — Kadang 3 10 %

4. Tidak Pernah -
30 100%

Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah cukup optimal , ini tetlifhai responden yang
menjawab “Selalu” sebanyak 13 orang atau dengasepese 43,33%, yang
menjawab “sering” sebanyak 14 orang dengan persend®,67%, yang
menjawab “kadang-kadang’ sebanyak 3 orang yaitgalempersentase 10%

sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” tidak ada.
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10. Kepala sekolah memberikan reward kepada guru, siswa yang
ber prestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler

Tabel IV14.
Memberikan Reward kepada Guru, Siswa yang berietdéam kegiatan
ekstrakurikuler

No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F PersentB¥e
1. Selalu 1 3.33%
10 2. Sering 4 13.33 %
3. Kadang — Kadang 21 70 %
4. Tidak Pernah 4 13.33 %
30 100%

Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah kurang optimal dlaam mekdrereward, ini
terlihat dari responden yang menjawab “Selalu” sghk 1 orang atau
dengan persentase 3,33%, yang menjawab “seringhyaek 4 orang dengan
persentase 13,33%, yang menjawab “kadang-kadarfgdngak 21 orang
yaitu dengan persentase 70% sedangkan yang menjaiddk pernah”
sebanyak 4 orang 13,33%.

11. Kepala sekolah membimbing guru melakukan penilaian hasil belajar
dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Tabel IV 15.
Membimbing Guru melakukan penilaian hasil beldgam kegiatan
Ekstrakurikuler.

No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F Persent@}e
1.Selalu 2 6.67 %

11 2.Sering 7 23,33 %
3.Kadang — Kadang 21 70 %
4.Tidak Pernah -

30 100%
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Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah cukup optimal dalam meimbignguru, ini
terlihat dari responden yang menjawab “Selalu” sghk 2 orang atau
dengan persentase 6,67%, yang menjawab “seringhgaek 7 orang dengan
persentase 23,33%, yang menjawab “kadang-kadarfgdngak 21 orang
yaitu dengan persentase 70% sedangkan yang menjaviddk pernah”
Tidak ada.

12. Kepala sekolah turut serta pada saat pelaksanaan kegiatan
eksrakurikuler.

Tabel IV 16.
Kepala sekolah turut serta pada saat pelaksanggatde eksrakurikuler.
No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F) Persent@}e
1.Selalu 1 3.33%
12 2.Sering 19 63.34 %
3.Kadang — Kadang 9 30 %
4.Tidak Pernah 1 3.33%
30 100%

Berdasarkan pada table diatas dapat diketahuilkeje&olah SMPN
01 Bagan Sinembah cukup optimal, ini terlihat desponden bahwa yang
menjawab “Selalu” sebanyak 1 orang atau dengarep@&se 3,33%, yang
menjawab “sering” sebanyak 19 orang dengan persené®,34%, yang
menjawab “kadang-kadang” sebanyak 9 orang yaitgalemersentase 30%

sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” sebanyakriga,33%.
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13. Kepala sekolah mengadakan rapat evaluasi, koordinasi, konsolidas
pada kegiatan ekstrakurikuler

Tabel IV 17.
Mengadakan Rapat Evaluasi, Koordinasi, Konsolidada kegiatan
Ekstrakurikuler.

No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F PersentB}e
1. Selalu 3 10 %
13 2. Sering 17 56.67 %
3. Kadang — Kadang 8 26,66 %
4. Tidak Pernah 2 6,67%
30 100%

Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah cukup optimal dalam merkgadaapat evaluasi,
koordinasi, konsolidasi. ini terlihat dari respondgang menjawab “Selalu”
sebanyak 3 orang atau dengan persentase 10%, yangwab “sering”
sebanyak 17 orang dengan persentase 56,67%, yangpwae “kadang-
kadang” sebanyak 8 orang yaitu dengan persentgé%6sedangkan yang

menjawab “Tidak pernah” sebanyak 2 orang 6,67%.

14. Kepala sekolah membuat rencana yang terukur terhadap kegiatan
ekstrakurikuler

Tabel IV 18.
Membuat rencana yang terukur terhadap kegiatanagksikuler
No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F PersentB¥e
1.Selalu 4 13.33 %

14 2.Sering 20 66.67 %
3.Kadang — Kadang 5 16.67 %
4.Tidak Pernah 1 3.33 %

30 100%
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Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah cukup optimal dalam memiamecana yang
terukur, ini terlihat dari responden yang menja@élalu” sebanyak 4 orang
atau dengan persentase 13.33%, yang menjawabdsegbanyak 20 orang
dengan persentase 66.67%, yang menjawab “kadaragpgacsebanyak 5
orang Yyaitu dengan persentase 16,67% sedangkan mpangawab “Tidak
pernah” sebanyak 1 orang 3.33%.

15. Kepala sekolah membina kedisiplinan Guru, Siswa pada saat
kegiatan ekstrakurikuler

Tabel IV 19.
Membina kedisiplinan Guru, Siswa pada saat kegiekatrakurikuler
No Item Alternatif jawaban Frekwensi(F Persent@}e
1.Selalu 10 33.33
15 2.Sering 16 53,34
3.Kadang — Kadang 4 13.33
4.Tidak Pernah -
30 100%

Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui d&epala sekolah
SMPN 01 Bagan Sinembah cukup optimal dalam mearkeadlisiplinan guru
dan siswa pada saat pelaksanaan kegiatan ekskwkuyiini terlihat dari
responden yang menjawab “Selalu” sebanyak 10 oratey dengan
persentase 33,33%, yang menjawab “sering” sebardyalorang dengan
persentase 53,34%, yang menjawab “kadang-kadabghgak 4 orang yaitu
dengan persentase 13,33% sedangkan yang menjavgdk ‘Gernah” Tidak

ada.
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Kemudian untuk mempertegas peran kepala sekolamdzembinaan
kegiatan ekstrakurikuler maka penulis melakukan ares@ra dengan kepala
sekolah SMPN 01 Bagan Sinembabh:

Senada dengan hasil angket yang diberikan olgtomegn, demikian
juga dengan hasil wawancara penulis dengan kepatdaty SMPN 01 pada
tanggal 21 agustus 2010 terungkap bahwa kalauapersan “iya”, karena
fungsi kepala sekolah itu sendiri diantaranya dda@bagai controller, ini
biasanya saya lakukan tidak secara teratur tujaga sintuk melihat dan
mengukur pelaksanaan kegiatan yang tanpa saya aw@ah berjalan baik
atau tidak. Hal ini karena saya tidak bisa secargdung terus menerus
mengamati kegiatan — kegiatan yang ada disekolaiy ygaya pimpin
disebabkan adanya urusan yang lain.

Senada dengan hasil angket yang diberikan kepadpomden,
demikian juga hasil wawancara dengan kepala selddém hal bimbingan
saya akan melakukannya dengan sebaik-baiknya aggala kegiatan
dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan juga saifadapat berkomunikasi
secara baik dengan guru maupun siswa.

Sesuai dengan hasil wawancara penulis maka diamggwaban
bahwa kepala sekolah selalu merespon segala kebailalyang berupa kritik
maupun saran, kegiatan ini biasanya dilakukan Eadd rapat saya selalu

memberikan kesempatan kepada guru untuk menyaepalk atau gagasan
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lainnya, begitu juga sebaliknya karena itu merupakedia untuk menerima
input dari guru.

Senada dengan hasil angket yang diberikan olgtomegn, demikian
juga dengan hasil wawancara penulis dengan kegdialadh bahwa beliau
selaku pemimpin dan guru-guru yang ada disekolegelbet sangat tanggap
terhadap kegiatan-kegiatan siswa diluar jam sekoldhlaupun itu sudah
diluar tugas kami, tapi kami selalu memperhatikegi&tan siswa jika ada
siswa yang melakukan kegiatan yang kurang baik rkakai pihak sekolah
akan memberikan teguran kepadanya bahkan jika sud&mpoi batas maka
kami akan memanggil wali murid.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala kdbalava beliau
dalam bidang administrasi belum langsung turun kunmengerjakannya,
karena kesibukan beliau maka saya hanya dapat maesgkegiatan tersebut.

Senada dengan hasil angket yang diberikan resppdéenikian juga
dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP#Erongkap bahwa
beliau selalu memberikan motivasi terhadap setiagiakan yang kami
laksanaka, karena dengan motivasi yang saya bedkarapkan kegiatan
ekstrakurikuler yang kami lakukan dapat berjalamgade baik pula.

Senada dengan hasil angket yang diberikan olglomegn, demikaian
juga dengan hasil wawancara penulis dengan kepMalah SMPN 01,

terungkap bahwa beliau selalu menginformasikanatiah tenaga pendidik
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dalam hasil dari suatu kegiatan dengan hal tergerattenaga pendidik dapat
mengetahui hasil pencapaian terhadap kegiatanpangka lakukan.

Berdasarkan hasil wawancara maka dalam hal ing ykami berikan
kepada siswa ataupun tenaga pendidik yang berprestagat sederhana
hanya sekedar upaya untuk penegasan saja, terkadamnga berupa cendra
mata yang sederhana. Ini disebabkan oleh faktatgrean.

Senada dengan hasil angket yang diberikan olgtomegn, demikian
juga dengan hasil wawancara penulis dengan kepitdaty SMPN 01 pada
tanggal 21 agustus 2010, terungkap bahwa beliaak tidapat selalu
membimbing guru dalam penilaian hasil belajar irgetlabkan kesibukan
saya, karena itu biasanya guru lah yang turun lamggsapabila mereka
menemukan kendala maka saya selaku pemimpin akambamtu
membimbing mereka.

Sesuai dengan hasil wawancara terungkap bahwalakegekolah
biasanya akan turun langsung jika saya memargngedidak ada kegiatan
lain, tetapi jika tidak saya memberikan kepercay&apada wakil kepala
sekolah akan tetapi saya selalu memantau semuatdegyang dilakukan
siswa.

Senada dengan hasil angket yang responden bedkamkian juga
dengan hasil wawancara penulis dengan kepala $el®MPN 01 pada
tanggal 21 agustus 2010 terungkap bahwa jelas isekahra sederhana

memang tidak mungkin ada lembaga pendidikan yadgktimelakukan
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Evaluasi, Koordinasi, Konsolidasi karena hal iturmpakan manajemen baku
dan pola sederhana yang harus ada, namun masakdbg@pa sering hal itu
dilaksanakan, untuk itu saya sebagai kepala seksklhlu melakukan
kegiatan-kegiatan dimaksud yang dapat diklasifkasi dalam dua hal,
pertama kegiatan ini memang sudah terencana. Kdéeggatan rapat yang
bersifat dadakan. Tapi secara umum kami seringksatekan rapat.

Senada dengan hasil angket yang responden bedkamkian juga
dengan hasil wawancara penulis dengan kepala $el@idPN 01, maka
terungkap bahwa itu sangat jelas sekali harus kdytkan tanpa adanya
perencanaan yang terukur dalam segala kegiatan kamg lakukan maka
kami tidak akan dapat mengetahui sejauh mana kasnhabil dalam
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler, apalagakagini sangat penting
bagi bakat siswa walaupun kegiatan ini tidak testdidalam kurikulum.

Senada dengan hasil angket yang responden bedkamkian juga
dengan hasil wawancara penulis dengan kepala $el®ldPN 01 pada
tanggal 21 agustus 2010 terungkap bahwa dalameiiflinan saya selaku
pemimpin tidak mentolerir alasan apa pun, karenaumg saya jika suatu
kegiatan berhasil maka hal yang paling utama untlijaga adalah
kedisiplinan, saya tidak segan memberikan hukunesihatap siswa yang

tidak disiplin begitu juga dengan guru yang mengaisgkolah ini.
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2. Data Faktor Yang Mempengaruhi Peran Kepala Sekolah Dalam
Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler Di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 01 Bagan Sinembah

Data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pdegmala sekolah
dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler baik daktor pendukung
maupun penghambat dapat dilihat dari hasil wawangang penulis lakukan
dengan kepala sekolah adalah sebagai berikut.

a. Apa latar belakang pendidikan guru disekolah bapak?
Jawab: latar belakang pendidikan guru disekolah sayaalsudapat
dikatakan baik, ini terlihat hampir seluruh gurungamengabdi disini
merupakan sarjana muda atau tamatan S.1.

b. Bagaimana profesionalitas para tenaga pendidikldilah bapak?
Jawab: dalam hal profesionalitas menurut saya para eedéalijk yang ada
disekolah saya sudah cukup berkompeten, sebabulekegiatan yang
dilakukan siswa pasti mendapat bimbingan dari gkhwsunya dalam
kegiatan ekstrakurikuler.

c. Bagaimana kerja sama bapak dengan para atasan ek hal
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler?
Jawab: dalam hal ini saya rasa cukup terlaksana dengdq bal ini ini
terliha dari besarnya perhatian dari instansi -tams terkait untuk

pembinaan kegiatan ekskul tersebut ini bisa tdrldtari diadakannya

event — event diluar jam sekolah.
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d. Apakah ada harapan dari pada bawahan bapak dalasmgembangkan
kegiatan ekstrakurikuler?
Jawab: ya, para tenaga pendidik saya sering memberikasukan yang
bertujuan untuk memaksimalkan kegiatan ekstraklegikoahkan sebagian
mereka sering mengikutsertakan anak didik dalanmkay lomba, begitu
juga sebaliknya para anak didik sangat semangatdjikdakannya even—
event diluar jam sekolah.

e. Bagaimana sarana/prasarana yang ada disekolah bapak
Jawab: ya, ini lah salah satu faktor penghambat yang/dlamitemukan
oleh semua instansi pendidikan ini disebabkan lkammimnya biaya
yang berrdampak kurangnya sarana belajar yang ada.

f. Bagaimana keadaaan siswa atau tenaga pendidikotiibekapak dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler?
Jawab: ya, masih ada beberapa siswa yang bermain pada sa

melaksanakan kegiatan tersebut.



Tabel 1V20.

Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang
Peran Kepala Sekolah Dalam Pembinaan KegiataneEKstikuler

Kabupaten Rokan Hilir.
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Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan sinemba

No Alternatif Jawaban Jum|
Iltem ah
SL SR KK TP
F P(%) F P (%) F P (%) H P(%0)
1 8 26,67% 13| 43,33% 7 23.33%0 |2 6,6Y%30
2 4 13,33% 15 50% 100 33,34% 3.33 30
3 4 13,33% 16 53,34 9 30% 1 3,33 30
4 4 13,33% 18 60% 8 26,67% - 30
5 - - 4 13,33% 15 50% 11 36,67 30
%
6 2 6,67% 19| 63,33% 7 23,33% 2 6,67%30
7 3 10% 23| 76,67% 4 13,33% - 30
8 10| 33,33% 16| 53,34% 4 13,33% |- - 30
9 13| 43,33% 14 46,67 3 10% - - 30
10 1 3,33% 4 13,33% 21 70% 13,8330
%
11 2 6,67% 7 23,33% 21 70% - - 30
12 1 3,33% 19 63,34 9 30% 1 3,33%30
13 3 10% 17| 56,67% 8 26,66% P2 6,67%30
14 4 13.33% 20| 66,67% 5 16,6\ 1 3.383%80
15 10| 33,33% 16| 53,34% 4 13,33% |- - 30
69 221 135 25 450
1. Selalu 169 x4 =276
2. Sering :221x 3 = 663
3. Kadang-Kadang: 135 x 2 =270
4. Tidak Pernah 125 x1 =25
450 =1234
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b. Analisis Data Tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Disekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan Sinembah
K ecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir

Dalam analisis data ini, penulis akan menguraikebihl lanjut
tentang data yang diperoleh dilapangan untuk mestgtekesimpulan pada
bab berikutnya. Untuk memperoleh data penulis mengkan instrument
dengan angket dan wawancara. Adapun data angkegaeiana telah
penulis uraiakan pada Bab 1V. Sedangkan data weavarpenulis uraiakan
setelah penyajian hasil angket.. Sehingga langka&hdiharapkan dapat
memperjelas dan mempertegas hasil penelitian getangtang peran kepala
sekolah dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikulen, faktor-faktor yang
mempengaruhi peran pembinaan tersebut.

Analisis data pada bab ini bertitik tolak dari ddtda yang bersifat
kuantitatif kepada kualitatif dalam arti bahwa selah jawaban yang
berikan oleh responden melalui pertanyaan melalgket dianalisa dengan
menggunakan persentase dan disertai dengan mehkggupanjelasan dan
selanjutnya dipertegas dengan hasil wawancara.

Dari tabel 20 pada bab IV tentang Rekapitulasi banwaResponden
secara umum dapat diketahui sesuai dengan ketempieraulis tetapakan
dalam hal ini peran kepala sekolah dalam pembindegiatan
ekstrakurikuler di sekolah menengah pertama ne@erBagan Sinembah

Kabupaten Rokan Hilir. Ini dikelompokkan pada empategori yaitu:

Selalu, Sering, Kadang-Kadang, dan Tidak pernah
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Atau jika dipersentasekan dengan menggunakan aarghlea maka
apat dikategorikan sebagai berikut:

Dikategorikan Selalu, apabila hasil yang diperaledncapai persentase
76-100%

Dikategorikan Sering, apabila hasil yang diperatedncapai persentase
56-75%

Dikategorikan Kadang-Kadang, apabila hasil yangeudifeh mencapai
persentase 40-55%

Dikategorikan Tidak Pernah, apabila hasil yang dilgd mencapai
persentase kurang dari%

Sedangkan jumlah yang diharapkan adalah adalatalus#luruh
jawaban diatas dikalikan dengan jumlah bobot derad@nnative jawaban
yang tertinggi yaitu:

450 x 4 = 1800.

Untuk mendapatkan kualitas jawaban adalah totaklkgsihan
bobot alternative jawaban dibandingkan dengan jomyiang diharapkan
lalu dikalikan dengan 100%.

Hasilnya adalah sebagai berikut:

P=Ex100
N
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Berdasarkan hasil persentase rekapitulasi tersebaka diperolah
hasil penelitian dengan persentase 68,56%. Terleddl rentang persentase
56-75%(sering). Hal ini menunjukkan bahwa peranakepsekolah dalam
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler “Sedang atauu@uRptimal ”. pada
indicator yang peneliti uraikan pada Bab IV tematap5 item peran kepala
sekolah dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler.

1. Data Faktor Yang Mempengaruhi Peran Kepala Sekolah Dalam Pembinaan
Kegiatan Ekstrakurikuler Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan
Sinembah
A. Faktor pendukung

1. Latar Belakang Pendidikan

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP negdrabiwa kepala
sekolah menengah pertama dengan latar belakangdpamdsarjana strata 1
(S1) kependidikan, yakni berasal dari fakultas FKéengan jurusan
Bimbingan Konseling.

Selanjutnya memiliki tenaga pendidik hampir 90% lalda
berpendidikan sarjana baik setingkat sarjana muRiz) (maupun sarjana
lengkap (S1). Konunitas lembaga pendidikan yangj dieh tenaga pendidik
yang mempunyai latar belakang sarjan juga berpahgtarhadap lahirnya

berbagai kegiatan ekstrakurikufler

2 Wawancara dengan kepal a sekolah smp negeri OdkBystami , S. Pd pada tanggal 21
Agustus 2010
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2. Profesionalitas

Profesionalitas juga merupakan factor pendukumgy yeerperan besar
dalam hal kegiatan ekstrakurikuler, sebab setigjakan yang dilakukan oleh
siswa harus melalui bimbingan dan asuhan para gang dapat membina
dan membimbing siswa harus mempunyai sikap yantggsmnalitas yang
baik pula. Tanpa propesionalitas suatu kegiataak#éichkan berjalan dengan
baik, karena pondasi dari kegiatan itu rapuh dapaarafi
3. Kelompok kerja (Team Work) yang Baik

Kelompok kerja yang solid akan menghasilkan psgsyang baik
pula. Begitu pula dalam lembaga pendidikan yandateat kelompok kerja
yang baik akan berpengaruh secara langsung terhleslapgmpakan antara
pemimpin dalam hal ini kepala sekolah dengan nsjeuru yang
dipimpinnya. Kebersamaam yang terbangun menghasiie@abagai prilaku
positif dalam lembaga pendidikan itu sendiri, dimabya dibidang
ekstrakurikulet

Untuk menjalin kekompakan diantara kepala sekalahgan para
tenaga pendidik diperlukan strategi kepemimpinangyaakap dan penuh
pertimbangan pula, dalam hal ini kepala sekolah SNHgeri 01 Bagan

Sinembah melakukan berbagai pendekatan untuk measgtimembimbing

¥ Wawancara dengan kepal a sekolah SMP Negeri OakBBpstami , S. Pd pada tanggal 21
Agustus 2010
*ibid
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dan memberikan dorongan kepada bawahannya agar hmemakan arti
penting suatu kegiatan dalam dunia pendidikan
4. Adanya momentum

Yang dimaksud dengan adanya momentum disini adakdhwva
adanya stimulun dari luar lembaga pendidikan daltsemtuk pertandingan
antar lembaga pendidikan atau antar tingakat pé&adidpada event-event
tertentu, mengakibatkan timbulnya reaksi posithkadigus sebagai motivasi
bagi kepala sekolah dan majelis guru untuk melakukagiatan yang
bermanfaat sekaligus sebagai sarana latihan megjeldanya perlombaan
diwaktu yang akan datahg

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan kepleddal beliau
mengatakan bahwasanya para siswa sekolah meneagama negeri Olbaru
saja mendapatkan juara kedua lomba debat bahagasingtuk tingkat
kabupaten, itu membuktikan bahwa kegiatan ekstilekuyang mereka ada
kan berdampak positif bagi anak didik, dan haldleus juga membuktikan
bahwa kepala sekolah cukup tanggap terhadap adagj@an-kegiatan yang

bertujuan untuk mengasah kemampuan anak

5 ibid

%ibid
" ibid
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B. Faktor penghambat

1. Saranadan Prasarana

Sarana prasarana merupakan salah satu factor yanggtspenting
dalam suatu lembaga pendidikan karena dengan admmgaa maka siswa
dapat mengembangkan bakatnya sesuai kemampuam@ngaas/ang kurang
memadai mengakibatkan kegiatan ekstrakurikuler rbeloerjalan secara
sempurna, padahal keberadaan sarana ini adalalahséd@iharusan. Oleh
karena itu sarana merupakan sesuatu yang mutlkitlimen program yang
baik sudah dirancang, jika tidak didukung oleh isarayang baik
mengakibatkan hasil yang optimal, sekalipun maasitpt berjalah

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, bat@mngatakan
bahwa sebenarnya sarana yang ada sudah cukup dkak, tetapi jika
dibandingkan dengan siswa yang sarana disekolabkaéergolong kurang,
tapi saya selaku pemimpin sudah berusaha meratasi sintuk penambahan
fasilitas tersebdt
2. Biayayang minim

Dana merupakan syarat yang mutlak bagi suatu lempagdidikan,
menurut hasil wawancara yang penulis dapatkanrfaetoa merupakan suatu

kendala yang diperoleh dalam pelaksanaan kegidtstnakurikuler, dimana

8 ibid

% ibid
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menurut beliau kegiatan ekstrakurikuler harus méiay@n sarana penunjang
yang memadai, misalnya dalam kegiatan olah'faga
3. Kesadaran

Kesadaran juga merupakan factor penting dalamrialdpat atau
tidaknya dilaksanakan kegiatan ekstrakurikulerekarkesadaran merupakan
suatu hal yang tertanam dalam hati. Sehingga ké&glsadaran itu memang
sudah ada maka untukn langkah selanjutnya hanyalaeiupakan suatu
aplikasi yang telah terencana. Jadi dalam halota pelaksanaan merupakan
titik klmaks dari potensi — potensi yang telah ddimgkungan pendidikan.

Dari hasil wawancara saya dengan kepala sekoliubmengatakan
bahwa hal tersebut salah satu factor penghambagtditemukan dalam peran
kepala sekolah dalam pembinaan kegitan ekstrakarikdimana tidak hanya
dari para siswa bahkan beberapa guru pada saaksae&kan kegiatan
ekstrakurikuler tidak menjalankan tugasnya deng@anterbukti pada saat
kami melaksanakan kegiatan Pramuka disitu kami kamubahwa masih
banyak guru yang tidak menjalankan tugasnya denigiak hadir dalam
kegiatan tersebdtKemudian, pada saat melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler masih banyak siswa yang bermain apadaat

pelaksanaan'nya

Qipid
Yibid
12 | bid
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil pendlitian yang penulis lakukan tentang peran kepala sekolah

dalam pemengmembangan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menengah pertama

negeri 01 bagan sinembah kecamatan bagan sinembah kabupaten rokan hilir yang

diperoleh melalui angket, wawancara, dan dokumentasi tentang:

1. Peran kepala sekolah dalam pembinaan kegiatan ekstarkurikuler di sekolah

menengah pertama negeri 01 bagan sinembah kabupeten rokan hilir yang di

kategorikan cukup baik dengan persentase 68.65% yang berada pada antara

56-75% karena:

a. Kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler

b.

Kepala sekolah memberikan bimbingan dan arahan kepada guru, siswa
yang mel aksanakan kegiatan ekstrakurikul er

Kepala sekolah memiliki dan merespon ide-ide kreatif yang bertujuan
untuk mengembangkan kegiatain ekstrakurikul er

K epala sekolah tanggap terhadap kegiatan-kegiatan siswa di luar sekolah
Kepala sekolaha mampu menyusun administrasi siswa dalam kegiatan

ekstrakurikul er

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran kepala sekolah dalam

pemengmbangan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Mengengah Pertama

73
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Negeri Bagan Sinembah kabupaten Rokan Hilir berdasarkan hasil yang
penulis dapatkan seperti:
a. Faktor-faktor pendukung
1. Profesionalitas
2. Kelompok kerja
3. Adanya momentum
b. Faktor-faktor penghambat
1. Biayayang minim
2. kesadaran
B. SARAN
1. Diharapkan kepada sekolah untuk saling memberikan informasi dan saling
membantu menjalankan program yang telah direncanakan bersama dan labih
menja ankan peranannya dengan baik.
2. Diharapkan kepada guru-guru lebih menjalankan tugasnya dengan baik
khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler
3. Diharapkan agar siswalebih serius dalam kegiatan ekstrakurikuler
4. Bagi pembaca mohon sumbangan saran yang bersifat membangun karya

ilmiahini.
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